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ABSTRAK

Kata Kunci:
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Kompos

Biochar

Pertanian Ramah Lingkungan

Pertanian ekstensif dan penggunaan pupuk organik berdampak negatif terhadap lingkungan
termasuk menyebabkan peningkatan terhadap efek gas rumah kaca, sehingga dibutuhkan upaya
untuk meningkatkan praktek pertanian ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk (1) meningkatkan ketrampilan masyarakat desa tentang pembuatan pupuk kompos-
biochar dan (2) meningkatkan pengetahuan petani tentang aplikasi penggunaan kompos-
biochar dalam peningkatan produsi pertanian secara berkelanjutan dan mewujudkan pertanian
ramah lingkungan di Desa Femnasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
meliputi sosialisasi, pelatihan dan pendampingan, monitoring dan evaluasi. Kegiatan
pengabdian melibatkan aparat desa, anggota kelompok tani, perwakilan masyarakat umum, dan
aparatur desa. Hasilnya peserta pelatihan memperoleh peningkatan ketrampilan tentang
pembuatan kompos-biochar. Masyarakat Desa Femnasi juga memiliki pengetahuan untuk
mengaplikasikan pupuk kompos biochar pada usaha pertanian sehingga dapat meningkatkan
produksi pertanian secara berkelanjutan dan berdampak pada terwujudnya pertanian ramah
lingkungan. Pelatihan ini perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan aplikasi pupuk kompos-
biochar pada kebun percontohan milik desa ataupun kebun masyarakat agar mempercepat
terwujudnya pertanian ramah lingkungan.

ABSTRACT

Keywords:

Fertilizer

Compost

Biochar

Environmentally Friendly Agriculture

Extensive agriculture and the use of organic fertilizers have negative environmental impacts,
including increasing greenhouse gas emissions. Therefore, efforts to improve environmentally
friendly agricultural practices are needed. This community service activity aims to (1) improve
the skills of village communities in making compost-biochar, and (2) increase the farmers’
knowledge about the application of compost-biochar to increase sustainable agricultural
production and realize environmentally friendly agriculture in Femnasi Village. The methods
used in this community service activity include outreach, training and mentoring, monitoring
and evaluation. The community service activity involved village officials, farmer group
members, community representatives, and village officials. As a result, training participants
gained improved skills in compost-biochar production. The Femnasi Village community also
gained the knowledge to apply biochar compost fertilizer to agricultural businesses, thereby
increasing sustainable agricultural production and contributing to the realization of
environmentally friendly agriculture. This training needs to be followed up with mentoring for
application in village-owned or community-owned demonstration gardens to accelerate the
realization of environmentally friendly agriculture.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor utama yang menopang kehidupan masyarakat di Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU) Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), di mana sebagian besar penduduk bergantung pada usaha
tani sebagai sumber mata pencaharian. Namun, dalam praktiknya, masyarakat masih menghadapi berbagai
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tantangan, terutama yang berkaitan dengan penurunan kesuburan tanah karena penggunaan pupuk kimia
Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang tanpa pengelolaan bahan organik secara memadai telah
menyebabkan degradasi tanah, berkurangnya kandungan bahan organik, serta ketidakseimbangan unsur hara
yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas tanaman. Adekiya et al., (2024) menyatakan bahwa
penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat mempercepat degradasi kualitas tanah dan menurunkan hasil
panen dalam jangka panjang.

Desa Femnasi sebagai salah satu desa di Kabupaten TTU memiliki potensi sumber daya organik yang
cukup melimpah dari sisa hasil pertanian, seperti jerami, sekam padi, batang jagung, maupun sampah organik
rumah tangga. Selama ini, sebagian besar limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan sering
dibakar atau dibiarkan menumpuk. Limbah pertanian tersebut merupakan limbah organik yang dapat diolah
menjadi produk bernilai tambah berupa kompos biochar. Biochar merupakan karbon padat yang dihasilkan
melalui pirolisis biomassa pada kondisi oksigen terbatas dan dikenal memiliki struktur pori yang mampu
meningkatkan retensi air, kapasitas tukar kation, serta stabilitas bahan organik dalam tanah (Siregar et al.,
2024). Ndua et al., (2025) menyatakan bahwa tanah entisol di Timor yang diaplikasikan kombinasi biochar
sekam padi dengan ksompos mampu meningkatkan kandungan C-organik dan N-total tanah secara signifikan,
sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.

Kombinasi biochar dan kompos (biochar-amended compost) telah banyak diteliti sebagai solusi ramah
lingkungan untuk memperbaiki kualitas tanah sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian. Nair et al.,
(2023) smelalui meta-analisis, menemukan bahwa aplikasi biochar kompos dapat meningkatkan produktivitas
tanaman hingga 75% karena kandungan nitrogen total meningkat sebesar 38%, serta bahan organik tanah
hampir mencapai 99%. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi biochar dan kompos berpotensi mengatasi
keterbatasan kesuburan tanah di lahan marginal. Woolf et al., (2021) juga menegaskan bahwa penggunaan
biochar dalam praktik pertanian berkontribusi terhadap penyimpanan karbon jangka panjang di tanah, sehingga
tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu mitigasi perubahan iklim.

Kelebihan lain dari kombinasi biochar dan kompos yakni terbukti efektif dalam menurunkan emisi gas
rumah kaca yang biasanya muncul selama proses dekomposisi bahan organik. penambahan biochar dalam
pengomposan kotoran sapi dan tinja manusia dapat menurunkan emisi CHs hingga 91% dan emisi N.O sebesar
56— 57%, sekaligus mempercepat proses dekomposisi bahan organik menjadi kompos yang matang dan aman
diaplikasikan pada tanaman (Herrera et al., 2023). Hal ini memberikan manfaat ganda, yaitu memperbaiki
kualitas pupuk kompos sekaligus menekan dampak negatif terhadap lingkungan. Penerapan biochar dan
kompos tidak hanya menjawab permasalahan degradasi tanah, tetapi juga mendukung pertanian rendah emisi.

Biochar-kompos juga memiliki manfaat dalam meningkatkan aktivitas mikroorganismes tanah.
Suryaningsih, (2023) menyatakan bahwa kombinasi biochar dan kompos dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Mikroba tanah memegang peran penting dalam
siklus hara dan ketersediaan nutrien bagi tanaman. Peningkatan aktivitas mikroba, berdampak terhadap proses
dekomposisi bahan organik yang lebih cepat sehingga unsur hara tersedia dalam jumlah yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman.

Winnie & Hidayat, (2023) menggunakan biochar dari pelepah daun salak dan menunjukkan bahwa
aplikasi kombinasi biochar dan kompos dapat memperbaiki status karbon tanah serta pertumbuhan tanaman
jagung pada lahan Ultisol. Hal ini menegaskan bahwa sumber biomassa lokal dapat diolah menjadi biochar
berkualitas, yang bila dikombinasikan dengan kompos, mampu meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
memanfaatkan limbah pertanian. Sarango et al., (2022) msenyatakan bahwa biochar dapat meningkatkan pH
tanah, kapasitas tukar kation (KTK), serta ketersediaan unsur hara seperti nitrogen (N) dan fosfor (P), sekaligus
memperbaiki rasio karbon terhadap nitrogen (C/N), sehingga tanah lebih subur dan produktif.

Pengabdian sebelumnya dari Sarango et al., (2020); Winnie & Hidayat (2023); Suryaningsih (2023)
mendeskripsikan mengenai hal teknis dari kombinasi kompos dengan biochar dalam meningkatkan produksi
dan produktivitas tanaman. Sangat sedikit yang konsentrasi mengenai transfer pengetahuan kepada petani
sehingga dapat diadopsi secara luas sebagaimana Siregar et al., (2022).

Pengabdian ini khas karena memberikan transfer teknologi pembuatan kompos biochar bukan hanya bagi
petani, tetapi juga bagi seluruh komponen masyarakat di Desa Femnasi yang meliputi aparat desa, perwakilan
kelompok tani, masyarakat umum. Pengabdian ini juga berbeda dalam hal mempersiapkan masyarakat agar
mandiri pupuk dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan di Desa Femnasi melalui penggunaan pupuk
kompos biochar pada lahan pribadi dan lahan milik pemerintah.
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Penggunaan pupuk kompos biochar pada di tingkat masyarakat pedesaan, seperti di Desa Femnasi masih
terbatas; karena kurangnya pengetahuan teknis mengenai proses pembuatan biochar melalui pirolisis,
pencampurannya dengan kompos, serta metode aplikasi yang tepat menjadi hambatan utama. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk kompos biochar di Desa
Femnasi menjadi langkah strategis. Pelatihan ini bertujuan untuk (1) meningkatkan keterampilan praktis dalam
memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk bernilai tambah, (2) mendorong kemandirian petani dalam
penyediaan pupuk guna mewujudkan pertanian ramah lingkungan di Desa Femnasi.

Il. MASALAH

Masyarakat Desa Femnasi yang berada di sekitar kawasan hutan Bifemnasi-Sonmahole merupakan petani
lahan kering yang biasanya mengusahakan lahan pertanian secara ekstensifikasi dengan pola tebas bakar
(Gambar 1). Dampaknya terjadi degradasi lahan karena lahan mengalami erosi dan tingkat kesuburan lahan
semakin berkurang, sehingga memaksa petani untuk meningkatkan produksi pertanian menggunakan pupuk
kimia. Akibatnya dalam jangka panjang produksi pertanian stagnan, bahkan mengalami penurunan karena
tanah mengalami kejenuhan dan lingkungan tidak lestari. Xing et al., (2025) smenyatakan bahwa penurunan
kualitas tanah, termasuk kejenuhan akibat akumulasi garam atau bahan kimia, dapat mengurangi hasil
pertanian dan mengancam keberlanjutan produksi pangan.
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Aparatur desa yang tugasnya mengarahkan masyarakat untuk melaksanakan praktek pertanian
berkelanjutan, kurang memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam pembuatan pupuk organik sehingga
mengalami kesulitan dalam mengarahkan masyarakat Desa Femnasi untik, melaksanakan usaha pertanian yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Yulianingrum et al., (2019) menyatakan pertanian ramah lingkungan
juga dapat menurunkan emisi gas rumah kaca.

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dibutuhkan sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan petani di Desa Femnasi. Sosialisasi tentang pertanian berkelanjutan
menggunakan pupuk organik khususnya kompos-biochar diharapkan dapat mengubah pengetahuan petani
untuk melaksanakan praktek pertanian yang berkelanjutan. Pelatihan pembuatan kompos-biochar menjadi
solusi lanjutan yang dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan petani dalam pembuatan kompos- biochar
memanfaatkan dedaunan dan limbah pertanian lainnya, sehingga dapat diaplikasikan pada tanaman yang
dibudidayakan (khususnya: tanaman hortikulturan sayuran dan buah). Penerapan pertanian ramah lingkungan
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termasuk aplikasi pupuk organik menjamin peningkatan kuantitas dan kualitas produksi pertanian
(Wihardjaka, 2018).

I11. METODE
Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos biochar dilaksanakan di halaman balai Desa Femnasi
dengan melibatkan 21 peserta yang terdiri dari aparat desa Femnasi dan masyarakat yang sebagian besar
berprofesi sebagai petani. Desa Femnasi memiliki potensi dalam pengembangan pertanian berkelanjutan,
sekaligus memiliki ketersediaan bahan baku lokal yang melimpah berupa limbah organik pertanian dan
kotoran ternak. Insani et al., (2018) menyatakan partisipasi petani dalam menerapkan pertanian ramah
lingkungan termasuk pemanfaatan limbah pertanian membutuhkan motivasi, inovasi dan faktor lingkungan
yang mendukung; sehingga peserta pelatihan di Desa Femnasi lebih beragam yang terdiri atas anggota
kelompok tani, perwakilan masyarakat umum, aparatur desa. Tahapan kegiatan PKM meliputi:
a) Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk
memperkenalkan konsep pembuatan pupuk kompos biochar. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi
mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik serta manfaat biochar dalam meningkatkan kesuburan
tanah.
b) Pelatihan dan Pendampingan
Pelatihan bertujuan memberikan keterampilan kepada masyarakat agar mampu menerapkan teknologi
yang diperkenalkan. Kegiatan ini meliputi demonstrasi pembuatan pupuk kompos biochar serta
pendampingan intensif oleh tim pengabdian dalam proses produksinya. Alat yang digunakan dalam
pembuatan kompos-biochar seperti sekop, parang, ember, tong plastik, timbangan, terpal, dan karung.
Bahan yang digunakan untuk pembuatan kompos-biochar meliputi daun gamal, Kirinyuh, sekam padi,
dedak padi, kotoran ternak, EM4, gula, air bersih.
c) Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas kegiatan sekaligus memberikan umpan
balik kepada peserta. Kegiatan ini mencakup:
1. Kunjungan berkala ke lokasi mitra untuk mengevaluasi hasil pembuatan pupuk kompos biochar.
2. Diskusi bersama masyarakat untuk mengidentifikasi potensi aplikasi penggunaan kompos biochar
pada lahan desa dan masyarakat.
Penyusunan laporan hasil monitoring dan evaluasi sebagai dasar perbaikan program dan aplikasi
penggunaan kompos biochar.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi Masyarakat

Salah satu indikator utama keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat adalah tingkat
partisipasi masyarakat sasaran. Partisipasi aparat dan masyarakat Desa Femnasi dalam pelatihan pembuatan
kompos biochar tergolong tinggi. Partisipasi aparat desa dan masyarakat terlihat dari antusiasme peserta,
tingkat kehadiran, serta keterlibatan langsung dalam praktik pembuatan pupuk kompos biochar. Sejak awal
hingga akhir kegiatan, peserta menunjukkan minat yang besar terhadap materi yang diberikan. Partisipasi
masyarakat yang baik sebagai awal yang baik untuk menjamin penggunaan pupuk kompos biochar secara
berkelanjutan. Selaras dengan Yanfika et al., (2022) menyatakan partisipasi petani sangat penting dalam upaya
mewujudkan pertanian berkelanjutan.

Peserta terlibat aktif dalam setiap tahap pembuatan pupuk kompos biochar, mulai dari persiapan bahan
lokal seperti daun gamal, daun Kirinyu, sekam padi, dedak padi, dan kotoran sapi, hingga proses fermentasi.
Gambar 2 memperlihatkan keterlibatan peserta pelatihan juga aktif bertanya saat kegiatan sosialisasi dan aktif
dalam proses pembuatan pupuk kompos-biochar dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang
tersedia di Desa Femnasi. Keterlibatan peserta dalam proses pembuatan kompos-biochar meningkatkan
ketrampilan dan adopsi teknologi sehingga ketika masyarakat Desa Femnasi membutuhkan pupuk kompos-
biochar dapat memproduksi dan mengaplikasikan pada lahan sendiri, dibanding menggunakan pupuk
anorganik. Adanya kemudahan dalam mengakses inovasi pertanian termasuk pertanian ramah lingkungan
karena adanya partisipasi petani dalam proses pelatihan (Herawati et al., 2017).
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Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya hadir sebagai pendengar, tetapi juga
berperan sebagai pelaku utama dalam kegiatan. Kondisi ini penting karena keberlanjutan suatu program
pelatihan sangat ditentukan oleh sejauh mana masyarakat merasa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan kompos-biochar membentuk persepsi petani untuk menerapkan
pertanian ramah lingkungan, sebagaimana Afifah et al., (2021) menyatakan bahwa persepsi petani
mempengaruhi penerapan pertanian organik.

LY D
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Kompos-Biochar di Desa Femnasi

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilam Masyarakat

Pelatihan pembuatan kompos-biochar berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai usaha
pertanian berkelanjutan dengan memanfaatkan pupuk kompos biochar. Sebelum pelatihan, sebagian besar
peserta belum memahami konsep kompos-biochar, baik dari sisi pembuatan, manfaat ekologis dan ekonomis,
maupun penerapan praktis dalam pertanian. Setelah dilakukan sosialisasi, diskusi dan praktik pembuatan
kompos-biochar; mayoritas peserta mampu menjelaskan kembali prosedur pembuatan kompos-biochar, dan
manfaatnya bagi peningkatan kesuburan tanah dan produksi pertanian. Peningkatan pengetahuan ini sejalan
dengan temuan penelitian Herhandini et al., (2021); Septyani & Harahap, (2022) yang menegaskan bahwa
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman petani terhadap teknologi ramah lingkungan.

Bahkan, beberapa peserta (terutama aparat desa) mampu mengaitkan penggunaan biochar dengan isu
keberlanjutan lingkungan (seperti penurunan emisi karbon dan pemanfaatan limbah biomassa pertanian yang
biasanya dibakar begitu saja); sebagaimana pendapat Woolf et al., (2021) kompos-biochar juga menyimpan
karbon dalam jangka panjang di tanah sehingga berfungsi sebagai mitigasi perubahan iklim. Selaras juga
dengan Yulianingrum et al., (2019); Komarudin et al., (2022) yang menyatakan mitigasi perubahan iklim
dengan cara penurunan emisi dan minimalisasi efek rumah kaca menjamin kelestarian lingkungan dan
pertanian berkelanjutan.

Setelah pengetahuan petani mengalami peningkatan, petani diberikan ketrampilan praktis pembuatan
kompos-biochar pada sesi praktik. Peserta diperkenalkan teknik pencampuran bahan-bahan untuk pembuatan
pupuk kompos biochar. Bahan yang digunakan terdiri atas 50 kg pupuk kandang, 50 kg biochar, 5 kg dedak,
50 kg bahan hijauan, 500 gr gula pasir, 100 mL larutan EM4 sebagai aktivator mikroorganisme, dan 10 liter
air. Seluruh bahan tersebut dicampur secara merata, kemudian difermentasi dalam wadah tertutup selama 14
hari dan untuk memperoleh hasil fermentasi yang merata setiap 3-4 hari campuran biomassa dibalik. Selaras
dengan Ndua et al., (2025) yang menyatakan bahwa fermentasi selama waktu tersebut menghasilkan kompos
biochar yang matang, kaya hara, dan aman digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah serta produktivitas
pertanian karena kompos biochar mampu meningkatkan kandungan C-organik dan N-total.
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Manfaat Pupuk Kompos Biochar

Hasil pelatihan pembuatan kompos-biochar akan dimanfaatkan oleh petani untuk meningkatkan produksi
pertanian secara berkelanjutan. Pemerintah desa akan melakukan pengawasan kepada masyarakat untuk
memanfaatkan pupuk kompos-biochar agar dapat meningkatkan produksi pertanian guna mewujudkan
ketahanan pangan di Desa Femnasi, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Pemerintah desa juga
merencanakan untuk membuat kebun percontohan yang memanfaatkan pupuk organik (khususnya kompos
biochar) yang juga menjadi penggerak pemenuhan ketahanan pangan di Desa Femnasi dengan konsep zero
waste. Sudrajat (2025) menyatakan zero waste dari usaha pertanian dapat diwujudkan melalui ekonomi
sirkular yang ramah lingkungan.

Pupuk kompos biochar yang dihasilkan melalui pelatihan ini memiliki berbagai manfaat yang dapat
ditinjau dari aspek ekologis dan ekonomis. Perspektif ekologis, biochar merupakan produk ramah lingkungan
karena terbuat dari limbah biomassa yang diolah melalui proses pirolisis. Pemanfaatannya dapat memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam menyerap dan menyimpan air, serta mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh pembakaran terbuka. Berdasarkan penelitian Herhandini et al.,
(2021); Septyani & Harahap, (2022), biochar memiliki kemampuan khas dalam meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah, sehingga secara alami dapat memperbaiki kesuburan lahan pertanian. Lahan pertanian yang subur
karena kombinasi kompos dan biochar mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Suryaningsih,
2023).

Perspektif ekonomi pupuk kompos biochar merupakan alternatif yang lebih hemat dibandingkan pupuk
kimia. Petani tidak lagi harus mengeluarkan biaya besar untuk membeli pupuk anorganik, karena mereka dapat
memproduksi pupuk biochar secara mandiri dengan memanfaatkan bahan baku lokal. Efisiensi biaya ini
menjadi sangat penting bagi petani kecil yang kerap menghadapi keterbatasan modal dalam usaha pertanian
mereka. Selain itu, dari perspektif sosial, pemanfaatan biochar dapat memperkuat kemandirian petani sekaligus
meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya pengelolaan sumber daya pertanian secara berkelanjutan.
Efendi, (2016) mensyatakan pertanian berkelanjutan membutuhkan pupuk organik sebagai input dan juga
membutuhkan permintaan (konsumsi) masyarakat terhadap hasil pertanian organik.

Rubel et al., (2024); Wang et al., (2024) ssssmenegaskan bahwa penggunaan biochar tidak hanya
meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan produktivitas pertanian.
Dengan tanah yang lebih subur dan kemampuan menyimpan nutrisi lebih lama, tanaman dapat tumbuh lebih
baik sehingga hasil panen meningkat. Potensi ini sangat relevan dengan kondisi Desa Femnasi, di mana
masyarakat masih mengandalkan pertanian sebagai sumber utama penghidupan. Oleh karena itu, penggunaan
pupuk kompos biochar berdampak secara ekologis dan ekonomis, serta juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan usaha tani di tingkat lokal.

V. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan pupuk kompos biochar di Desa Femnasi terbukti berhasil meningkatkan
pengetahuan 21 peserta yakni aparat desa dan masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik secara
produktif dan berkelanjutan. Hasil pelatihan juga meningkatkan ketrampilan aparat desa dan masyarakat
petani dalam menghasilkan pupuk kompos-biochar yang berpotensi besar mendukung ketahanan pangan dan
pertanian berkelanjutan karena meningkatkan kesuburan tanah, menekan biaya produksi, serta memperkuat
kemandirian petani dalam mengelola sumber daya pertanian secara berkelanjutan.

Pelatihan pembuatan pupuk kompos biochar di Desa Femnasi akan memberikan manfaat bagi masyarakat
Desa Femnasi bila diaplikasikan pada tanaman yang dibudidayakan, sehingga diharapkan segera dilaksanakan
pembuatan kebun percontohan sebagai penggerak ketahanan pangan di Desa Femnasi dengan konsep zero
waste sehingga manfaat pelatihan dapat berkelanjutan. Pendampingan intensif dari pendamping desa,
akademisi, pemerintah daerah, dan lembaga swadaya masyarakat penting guna mewujudkan pertanian ramah
lingkungan dan berkelanjutan.
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